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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai analisis fungsi 

manajemen dalam produksi program dakwah di channel YouTube 

Surau TV Padang, dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Planing (Perencanaan) pada Kanal YouTube Surau TV Padang:   

Perencanaan produksi program dakwah dilakukan melalui 

penentuan konsep dan isu, penyusunan skrip, serta pemilihan 

narasumber (ustaz) yang disesuaikan dengan bidang keilmuannya. 

Perencanaan juga mencakup segmentasi audiens berdasarkan usia 

(anak-anak, remaja, dan dewasa) sebagaimana tercermin dalam 

program-program yang disesuaikan dengan segmen tersebut, serta 

pembagian jangka waktu perencanaan mulai dari gambaran besar 

tahunan hingga rincian tiga sampai enam bulanan. Perencanaan 

Surau TV bersifat berorientasi jangka panjang, di mana kanal 

YouTube diposisikan sebagai "bank data" dakwah bagi umat, bukan 

semata mengejar performa penonton secara instan. 
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2. Organizing (Pengorganisasian) pada Kanal YouTube Surau TV   

Padang:  

   Pengorganisasian dilakukan melalui pembagian kerja 

fungsional berbasis peran teknis, yaitu kameramen, editor video, 

editor animasi, desain grafis, dan tim media sosial, di bawah satu 

garis supervisi General Manager, tanpa departementalisasi formal ke 

dalam divisi-divisi terpisah. Koordinasi kerja lintas tim berlangsung 

dua arah antara tim media sosial dan tim produksi, didukung oleh 

sistem aplikasi internal untuk pemantauan tugas, serta forum 

briefing mingguan. Meskipun demikian, belum ditemukan bukti 

keberadaan Standar Operasional Prosedur (SOP) tertulis yang 

terdokumentasi secara formal. 

3. Actuating (Pelaksanaan/Penggerakan) pada Kanal YouTube Surau 

TV Padang: 

   Pelaksanaan produksi digerakkan melalui kepemimpinan 

terpusat pada General Manager dan manajer program, dengan 

pengarahan berjenjang mulai dari penentuan konsep hingga 

penetapan target kerja teknis harian. Motivasi kerja tim tercermin 

dari komitmen menjaga kualitas dan konsistensi produksi di tengah 

keterbatasan pendanaan dan sumber daya manusia, didukung oleh 

upaya diversifikasi pendanaan melalui wakaf produktif serta 
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kegiatan pengembangan kompetensi (upgrade skill) tim secara 

berkala sebagai bentuk motivasi nonmoneter. 

 

4. Controlling (Pengawasan) pada Kanal YouTube Surau TV Padang: 

 Pengawasan dilakukan melalui penetapan target capaian 

yang berbeda pada setiap platform serta pemantauan performa 

konten sebagai dasar pengambilan kebijakan produksi, termasuk 

keputusan strategis seperti pemotongan konten panjang menjadi 

video pendek berdasarkan data performa yang teramati. 

Pengawasan preventif berupa quality control berjenjang sebelum 

konten diunggah telah berjalan di level teknis, namun secara umum 

sifat pengawasan Surau TV lebih dominan bersifat evaluatif dan 

situasional dibandingkan preventif yang terjadwal dan 

terdokumentasi secara formal. 

Secara keseluruhan, keempat fungsi manajemen (Planing, 

Organizing, actuating, dan controlling) pada kanal YouTube Surau 

TV Padang terbukti saling berkaitan dan membentuk siklus 

manajemen yang berkesinambungan, sehingga mendukung 

relevansi kerangka manajemen fungsional klasik dalam konteks 

produksi dakwah berbasis platform digital. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian di atas, 

penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Surau TV Padang perlu menyusun Standar Operasional Prosedur 

(SOP) tertulis yang terdokumentasi secara formal untuk alur kerja 

produksi konten, sehingga proses kerja tidak hanya bertumpu pada 

kebiasaan tim (konvensi) yang dipahami secara informal, 

melainkan memiliki pedoman baku yang dapat diwariskan kepada 

anggota tim baru. 

2. Perlu dirumuskan kriteria kualifikasi dan kompetensi yang jelas 

bagi tim produksi (kameramen, editor video, editor animasi, dan 

desain grafis), serta kriteria eksplisit dalam pemilihan 

narasumber/ustaz, agar proses rekrutmen dan penugasan tim lebih 

terstandar. 

3.   Surau TV Padang disarankan mengembangkan mekanisme 

pengawasan preventif yang lebih terstruktur, termasuk kriteria 

gatekeeping ideologis yang eksplisit dalam proses quality control, 

serta forum evaluasi berkala yang terjadwal secara formal 

(mingguan/bulanan) dengan memanfaatkan data analitik digital 

(YouTube Analytics) secara sistematis sebagai tolok ukur evaluasi. 
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4. Perlu adanya upaya lebih lanjut dalam merancang skema motivasi 

kerja, baik moneter maupun nonmoneter, secara lebih terstruktur 

bagi tim produksi, guna memperkuat rasa memiliki (sense of 

belonging) dan keberlanjutan kinerja tim di tengah keterbatasan 

sumber daya manusia yang dihadapi. 

5. Diversifikasi sumber pendanaan melalui program wakaf produktif 

(perkebunan sawit dan budi daya sarang walet) disarankan terus 

dikembangkan dan diperluas, mengingat besarnya kebutuhan 

operasional bulanan Surau TV yang masih sangat bergantung pada 

donasi umat. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan cakupan data yang lebih luas, termasuk 

wawancara dengan anggota tim teknis (kameramen, editor) secara 

langsung, guna melengkapi celah data yang belum terjawab dalam 

penelitian ini, seperti kriteria kualifikasi tim dan mekanisme 

pendelegasian wewenang saat terjadi kendala mendesak di 

lapangan. 
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